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Abstract
Development of Contextual Oriented Assessment to Improve Students' Mathematical Literacy and Numeracy Skills. In this era, literacy and numeracy skills are needed in everyday life. Literacy skills are the ability to be able to apply mathematical concepts in the context of life and can do mathematical reasoning to explain an event, while numeracy skills are the ability to analyze and use numbers and mathematical symbols in solving practical problems in the context of everyday life. The purpose of this research is to develop a contextual-oriented assessment to improve students' mathematical and numeracy literacy skills that are valid, practical, effective, and reliable. However, the assessment developed is limited to test development. This research is a research and development type by going through three stages. The three stages are the identification and problem study stage, the development stage, and the assessment stage. The results of the development of this test assessment show a validity score of 85% which means very valid, scores on the ease of use aspect 78.5% and linguistic aspect 97.8% which means the product is in the practical category, students experience an increase in the percentage of achievement of all literacy and numeracy indicators which means This test assessment is effective, and Cronbach's Alpha reliability score r = 0.79 which means the test assessment items are reliable.
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Abstrak
[bookmark: _Hlk83780944]Pada era saat ini, kemampuan literasi dan numerasi dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Kampuan literasi adalah kemampuan untuk dapat menerapkan konsep matematika dalam konteks kehidupan serta dapat melalukan penalaran matematis untuk menjelaskan suatu kejadian sedangkan kemampuan numerasi adalah kemampuan menganalisis dan menggunakan angka-angka (number) dan simbol matematika dalam menyelesaikan masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan asesmen berorientasi kontekstual untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa yang valid, praktis, efektif, dan reliabel. Namun, asesmen yang dikembangkan terbatas pada pengembangan tes. Penelitian ini berjenis research and development dengan melalui tiga tahapan. Ketiga tahapan tersebut yaitu tahap identifikasi dan kajian permasalahan, tahap pengembangan, dan tahap penilaian. Hasil pengembangan asesmen tes ini menunjukkan skor kevalidan yaitu 85% yang berarti sangat valid, skor pada aspek kemudahan penggunaan 78,5% dan aspek kebahasaan 97,8% yang berarti produk berkategori praktis, mahasiswa mengalami peningkatan persentase ketercapaian semua indikator literasi dan numerasi yang berarti asesmen tes ini efektif, dan skor realibilitas Alpha Cronbach  yang berarti butir asesmen tes reliabel.
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PENDAHULUAN
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	Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan kehidupan manusia. Oleh karena itu, matematika diajarkan dari jenjang pendidikan anak usia dini sampai tingkat perguruan tinggi. Melalui matematika, seseorang dapat dibekali kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, sistematis, analitis, dan inovatif (Karim et al., 2019; Mardhiyana & Jailani, 2017). Kemampuan-kemampuan tersebut diperlukan seseorang untuk menjalani dan menyelesaikan permasalahan pada kehidupan sehari-harinya. Kompetensi yang dihasilkan oleh pelajaran matematika tersebut juga diperlukan seseorang untuk menghadapi keadaan yang mengalami perubahan dengan sangat cepat, tidak dapat ditentukan, serta kompetitif. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika ditingkat perguruan tinggi.
	Salah satu tujuan pembelajaran matematika di perguruan tinggi adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi kompetitif serta problem solver yang baik. Oleh karena itu, perhatian dan penanganan yang serius harus dilakukan dalam mengembangkan pembelajaran matematika. Seorang pendidik dalam hal ini dosen, untuk mengetahui kualitas pembelajaran matematika yang sudah dilakukannya maka dibutuhkan suatu metode penilaian. Penilaian pembelajaran matematika yang dimaksud adalah asesmen. Asesmen merupakan bagian yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran (Mardhiyana & Jailani, 2017; Seto & Bantas, 2020; Yudha, 2019). Asesmen adalah proses pengumpulan informasi tentang pencapaian belajar mahasiswa (Mardhiyana & Jailani, 2017). Asesmen dapat mendukung dosen dalam menentukan kesulitan-kesulitan belajar yang muncul pada mahasiswa. Kasus kesulitan belajar matematika masih banyak dialami mahasiswa (Annur, 2020; Anugraheni, 2020; Dirgantoro, 2019; Yasin & Netriwati, 2019). Melalui asesmen, dosen dapat mengetahui perkembangan kemampuan matematis mahasiswa. Pengumpulan informasi tentang pencapaian belajar mahasiswa tidak hanya berupa tes namun dapat juga dikumpulkan melalui obervasi dan laporan diri. Namun dalam penelitian ini, asesmen yang akan dikembangkan dibatasi pada tes saja. Beberapa kemampuan matematis yang penting dikuasai mahasiswa antara lain kemampuan literasi matematis dan numerasi.
	Kemampuan literasi matematis mahasiswa adalah kemampuan mahasiswa untuk dapat menerapkan konsep matematika dalam konteks kehidupan serta dapat melalukan penalaran matematis untuk menjelaskan suatu kejadian (Mujib et al., 2020; Setiawan & Dores, 2019). Literasi matematis dapat membantu mahasiswa untuk mengetahui peran matematika pada kehidupan dan membantu dalam mengambil keputusan dalam hidupnya (Mujib et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan literasi matematis mahasiswa. Analisis kemampuan literasi matematis mahasiswa telah banyak diteliti dan menunjukkan hasil bahwa masih banyak mahasiswa yang memiliki kemampuan literasi matematis yang rendah (Oktaviyanthi & Agus, 2019; Sukmawati, 2018). Hal tersebut ditunjukkan dengan rendahnya kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
	Tidak terpisah dari kemampuan literasi matematis, kemampuan numerasi matematis juga dibutuhkan oleh mahasiswa. Kemampuan numerasi matematis adalah kemampuan menganalisis dan menggunakan angka-angka (number) dan simbol matematika dalam menyelesaikan masalah praktis dalam konteks kehidupan sehari-hari (Hartatik, 2020). Penelitian juga menunjukkan bahwa kemampuan numerasi mahasiswa masih tergolong rendah (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020; Hartatik, 2020). Dalam mempelajari matematika, mahasiswa tidak dapat mengindar dari penggunaan angka dan simbol. Pembelajaran matematika akan bermakna jika mahasiswa dapat menggunakan angka dan simbol matematis tersebut untuk menyelesaikan masalah sehari-harinya. Dosen membutuhkan informasi sejauh mana kemampuan numerasi matematis mahasiswa sehingga dapat mengidentifikasi kualitas pembelajaran.
[bookmark: _Hlk83779232]	Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan asesmen berorientasi kontekstual untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa. Bersesuaian dengan tujuan meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa yang identik dengan penyelesaian masalah pada kehidupan sehari-hari maka asesmen yang dikembangkan berorientasi pada masalah dikehidupan sehari-hari atau kontekstual. Asesmen ini diharapkan dapat berguna bagi dosen untuk mendapatkan informasi kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa. Dengan informasi tersebut, peningkatan kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa diharapkan dapat meningkat. Asesmen berorientasi kontekstual yang dikembangkan untuk meningkatkan literasi matematis dan numerasi mahasiswa pada penelitian ini berkategori valid, praktis, efektif, dan reliabel.
Peta jalan (road map) pada penelitian pengembangan asesmen berorientasi kontekstual untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi matematika mahasiswa digambarkan pada bagan berikut.
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Asesmen merupakan suatu proses yang berisi data kualitatif maupun kuantitatif yang digunakan seorang pendidik untuk mendapatkan informasi dan menarik keputusan mengenai peserta didik, kurikulum, maupun pembelajaran (Muta’ali, 2020). Asesmen bertujuan untuk mengetahui kompetensi siswa sehingga memudahkan pendidik untuk melakukan umpan balik atau evaluasi guna memperbaiki kualitas pembelajarannya (Musthofa, 2019). Dalam pelaksanaannya, asesmen terbagi menjadi tiga istilah yaitu pengukuran, evaluasi, dan tes. Pengukuran diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan memberikan angka-angka pada suatu gejala atau peristiwa sehingga hasilnya memang berupa angka. Evaluasi adalah proses pemberian makna atau ketetapan kualitas pengukuran dengan cara membandingkan angka hasil pengukuran dengan kriteria tertentu sebagai pembanding. Sedangkan tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan dan dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya pada suatu materi pembelajaran dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Pada penelitian ini, asesmen yang akan dikembangkan adalah berupa tes. Tes dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi matematika mahasiswa. Dengan pengembangan instrumen asesmen berupa tes, maka peneliti dapat mengetahui dan mengukur kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa.
Literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks kehidupan (Hidayat et al., 2019). Literasi matematika yang berkaitan dengan kemampuan menerapkan matematika kedalam masalah sehari-hari sehingga komponen penting dalam literasi matematika adalah penyelesaian masalah nyata. Proses penyelesaian masalah ini disebut dengan matematisasi. Tahapan proses metamatisasi antara lain merumuskan, menggunakan, menafsirkan, dan mengevaluasi. Berikut gambar yang menggambarkan proses matematisasi.
[image: ]
Sumber: (Hera & Sari, 2015)



Berdasarkan proses matematisasi pada gambar di atas, berikut tabel penjelasan atau indikator literasi matematika.
	Literasi Matematika

	Proses Matematisasi
	Indikator

	Merumuskan masalah nyata
	· Mengkonstruksi masalah
· Menyederhanakan masalah
· Membuat model matematika dari masalah

	Menggunakan matematika
	Bekerja dengan matematika

	Menafsirkan solusi
	· Menafsirkan solusi
· Menyajikan solusi

	Mengevaluasi solusi
	Memvalidasi solusi


Kemampuan numerasi matematika merupakan kecakapan dalam menggunakan berbagai angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari, serta kemampuan menganalisis informasi yang ditampilkan pada berbagai bentuk misalnya tabel, grafik, bagan, dan lain-lain (Hartatik, 2020). Numerasi mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep dan kaidah matematika dalam situasi real sehari-hari, permasalahan yang diberikan sering kali tidak terstruktur, memiliki banyak cara penyelesaian atau bahkan tidak ada penyelesaian yang tuntas (Mahmud & Pratiwi, 2019). Berikut tabel indikator dan penilaian kemampuan numerasi mahasiswa.
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Sumber: (Hartatik, 2020)



Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan asesmen berorientasi kontekstual untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa. Bersesuaian dengan tujuan meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa yang identik dengan penyelesaian masalah pada kehidupan sehari-hari maka asesmen yang dikembangkan berorientasi pada masalah dikehidupan sehari-hari atau kontekstual. Asesmen ini diharapkan dapat berguna bagi dosen untuk mendapatkan informasi kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa.

METODE 
Penelitian ini berjenis penelitian pengembangan (Research and Development). Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan produk berupa asesmen yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa yang berkategori valid, praktif, efektif, dan reliabel. Asesmen yang dikembangkan dibatasi hanya pada pengembangan tes. Kegiatan yang dilakukan dalam proses pengembangan asesmen ini diawali dengan identifikasi dan kajian permasalahan-permasalahan yang terjadi mengenai kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa. Pada tahap ini selain identifikasi masalah, kajian terhadap literatur juga dilakukan dari artikel jurnal hasil penelitian-penelitian. Tahapan kedua adalah tahap pengembangan. Pada kegiatan ini dilaksanakan penyusunan kisi-kisi soal dan draft awal soal tes, maupun menyusun lembar validasi dan angket. Pada tahapan pengembangan ini pula dikembangkan soal tes yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa. Tahapan terakhir adalah tahapan penilaian. Pada tahapan ini dilakukan penilaian formatif oleh para ahli untuk mengukur kevalidan tes selanjutnya uji coba produk. Uji coba produk dilakukan ketika asesmen yang dikembangkan masuk kategori minimal valid. Tahapan uji coba ini untuk mengetahui kevalidan dan reliabilitas asesmen.
	Berdasarkan penjelasan di atas, instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi, lembar angket respon mahasiswa, dan hasil tes mahasiswa. Lembar validasi digunakan untuk mengukur kevalidan asesmen. Lembar angket respon mahasiswa untuk mengetahui kepraktisan asesmen, dan hasil tes mahasiswa untuk mengetahui keefektifan asesmen. Selain itu, hasil tes juga digunakan uji reliabilitas soal yaitu untuk menentukan tingkat konsistensi butir tes dalam mengukur kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa. Uji reliabilitas asesmen diukur menggunakan bantuan software SPSS sehingga diperoleh nilai koefisian reliabilitas Alpha Cronbach. Hasil Cronbach α mempunyai rentang antara 0 sampai 1 (Heale & Twycross, 2015).  Berikut tabel kriteria tingkat reliabilitas suatu tes.
Tabel 1. Kriteria Koefisien Hasil Reliabilitas
	No.
	Tingkat Reliabilitas
	Kriteria

	1.
	0,70 ≤ r ≤ 1
	Reliabel

	2.
	0,50 ≤ r < 0,70
	Kurang reliabel

	3.
	0 ≤ r < 0,50
	Tidak reliabel


Selanjutnya, data yang diperoleh dari hasil validasi diubah menjadi data kuantitaif dengan penskoran sebagai berikut.
Tabel 1.  Kategori Skor Lembar Validasi
	No.
	Kategori
	Skor

	1.
	Sangat setuju (SS)
	4

	2.
	Setuju (S)
	3

	3.
	Tidak setuju (TS)
	2

	4.
	Sangat tidak setuju (STS)
	1



Kemudian dilakukan perhitungan berdasarkan rumus sebagai berikut (Prasetiyo & Perwiraningtyas, 2017),

Keterangan :
P	= Persentase
	= Jumlah bobot skor yang diperoleh
= Jumlah Keseluruhan bobot skor
= Konstanta
Tabel 2. Kriteria Persentase Hasil Validasi
	No.
	Tingkat validitas (%)
	kriteria

	1.
	75 < P ≤ 100
	Sangat valid

	2.
	50 < P ≤ 75
	Valid

	3.
	25 < P ≤ 50
	Kurang valid

	4.
	0 ≤ P ≤ 25
	Tidak valid



	Data kepraktisan asesmen diperoleh dari hasil pengisian angket oleh mahasiswa. Asesmen yang dikembangkan dikatakan praktis ketika hasil angket respon mahasiswa masuk kategori respon positif. Keefektifan asesmen yang dikembangkan diperoleh dari hasil tes mahasiswa yang menunjukkan peningkatan kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menghasilkan produk berupa asesmen yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa yang berkategori valid, praktif, efektif, dan reliabel, tahapan penelitian terdiri dari (1) identifikasi dan kajian permasalahan-permasalahan, (2) tahap pengembangan, dan (3) tahapan penilaian.
Tahapan Identifikasi dan Kajian Permasalahan
Pada tahapan ini dilakukan identifikasi dan kajian permasalahan-permasalahan yang terjadi mengenai kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa. Berdasarkan hasil identifikasi masalah ditemukan bahwa perlunya dosen mengetahui perkembangan kemampuan matematis mahasiswa. Kemampuan matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan literasi dan numerasi. Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang lain masih rendahnya kemapuan literasi dan numerasi khususnya bagi mahasiswa pendidikan matematika. Selain identifikasi masalah, kajian terhadap literatur juga dilakukan dari artikel jurnal hasil penelitian-penelitian. Tahapan ini menghasilkan penetapan indikator literasi dan numerasi yang akan digunakan untuk pedoman pembuatan asesmen.
Tahapan Pengembangan
Pada tahapan ini dilakukan perancangan produk asesmen yang dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis dan numerasi mahasiswa serta instrument penelitian yaitu lembar validasi untuk menguji kevalidan produk dan angket untuk menguji kepraktisan produk. Produk asesmen didesain menggunakan prinsip kontekstual dan berkaitan dengan materi yang diajarkan yaitu benda kuadratis ruang sub bab bola dan hiperboloida. Produk asesmen terdiri dari tiga permasalahan kontekstual yang terdiri dari dua permasalahan bola dan satu permasalahan hiperboloida. Selain berorientasi kontekstual, penyusunan produk asesmen ini berpedoman pada indikator kemampuan literasi dan numerasi sehingga dapat digunakan untuk menilai peningkatan kemampuan literasi dan numerasi mahasiswa. 
Penyusunan lembar validasi disesuaikan dengan tujuannya yaitu untuk menilai kevalidan produk dari segi prinsip kontekstual, kesesuaian indikator literasi dan numerasi, dan kebahasaan. Sedangkan angket menilai kepraktisan produk dari sisi kemudahan penggunaan dan kebahasaan. 

Tahapan penilaian
Tahapan penilaian ini digunakan untuk melihat kualitas produk asesmen yang dikembangkan yaitu kevalidan, kepraktisan, keefektifan, dan reliabilitas produk asesmen yang telah dikembangkan. Berikut dipaparkan hasil masing-masing kriteria.
Kevalidan Produk Asesmen Berorientasi Kontekstual
Kevalidan produk dinilai oleh validator ahli yaitu seorang dosen yang memiliki kepakaran dibidang pendidikan matematika khususnya dibidang asesmen dan evaluasi. Kevalidan produk dinilai dari tiga aspek yaitu prinsip kontekstual, kesesuaian indikator literasi dan numerasi, dan kebahasaan. Pada aspek kontekstual, validator memberikan penilaian sangat baik, aspek literasi memberikan penilaian baik, aspek numerasi memberikan penilaian sangat baik dan aspek kebasaan juga mendapat predikat sangat baik. Sehingga secara keseluruhan produk asesmen yang dikembangkan bernilai sangat valid dengan persentase 85%.  Meskipun begitu ada sedikit revisi dari validator yaitu pada permasalahan nomor satu. 

[image: ]
Gambar 1. Permasalahan sebelum revisi


Pada permasalahan nomor satu tersebut, validator meminta untuk merevisi bidang singgung karena bidang tersbut berada pada dua dimensi. Sedangkan bola termasuk banung ruang (tiga dimensi). Sehingga peneliti merevisi dengan mengubah menjadi tiga koordinat yaitu titik (2,10,0),(-2,14,0),dan (6,6,0). Berikut hasil revisi sesuai saran dari validator.
 
[image: ]
Gambar 2. Permasalahan setelah revisi sesuai saran validator


Kepraktisan Produk Asesmen Berorientasi Kontekstual
Sebanyak 35 mahasiswa memberikan respon positif pada produk asesmen yang dikembangkan oleh peneliti. Respon positif diperoleh dari persentase aspek kemudahan penggunaan memperoleh skor 78,5% dan aspek kebahasaan memperoleh 97,8%. Sehingga secara keseluruhan produk asesmen berada pada ketegori praktis.    
Keefektivan Produk Asesmen Berorientasi Kontekstual
Keefektivan asesmen berorientasi kontekstual yang sudah dikembangkan ini dilihat dari adanya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika mahasiswa. Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika mahasiswa dilihat dari apakah hasil pekerjaan mahasiswa terhadap soal tes tersebut dapat menunjukkan indikator-indikator literasi dan numerasi matematika. Indikator literasi matematika antara lain: 1) mahasiswa dapat merumuskan masalah nyata, 2) mahasiswa dapat menggunakan matematika, 3) mahasiswa dapat menafsirkan solusi, dan 4) mahasiswa mengevaluasi solusi. Sedangkan, indikator numerasi matematika antara lain: 1) mahasiswa mampu menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari, 2) mahasiswa mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk grafik, tabel, bagan, diagram, atau yang lain, 3) mahasiswa mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
Peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika diperoleh dari hasil pre-test dan hasil tes asesmen berorientasi kontekstual. Berikut tabel peningkatan kemampuan literasi dan numerasi matematika mahasiswa.

	Indikator
	Persentase Ketercapaian

	Kemampuan literasi
	Pre-tes
	Tes Berorientasi Kontekstual

	1. mahasiswa dapat merumuskan masalah nyata
	62,5%
	83,3%

	2. mahasiswa dapat menggunakan matematika
	56,3%
	79,2%

	3. mahasiswa dapat menafsirkan solusi
	47,9%
	75%

	4. mahasiswa mengevaluasi solusi
	43,8%
	75%

	Kemampuan Numerasi
	
	

	1. mahasiswa mampu menggunakan berbagai angka atau simbol berkaitan dengan matematika dasar
	60,4%
	81,6%

	2. mahasiswa mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk lain (grafik, tabel, bagan, diagram, atau dll)
	66,7%
	72,9%

	3. mahasiswa mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan
	64,6%
	79,2%



Pada rincian tabel di atas, terlihat bahwa mahasiswa mengalami peningkatan persentase ketercapaian di semua indikator kemampuan literasi maupun numerasi matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan asesmen berorientasi kontekstual dapat dikatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi matematika mahasiswa. Berikut ditampilkan contoh pekerjaan mahasiswa dalam menyelesaikan asesmen berorientasi kontekstual.

[image: ]Pada pekerjaan ini muncul indikator kemampuan literasi yaitu mahasiswa dapat menafsirkan solusi dan mengevaluasi solusi. Selain itu indikator kemampuan numerasi juga muncul yaitu mahasiswa mampu menafsirkan hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
Pada pekerjaan ini muncul indikator kemampuan literasi yaitu mahasiswa dapat merumuskan masalah nyata. Pada masalah yang diberikan mahasiswa dapat menunjukkan diameter bumi kedalam bentuk matematis. Selain itu indikator kemampuan numerasi juga muncul yaitu mahasiswa mampu menggunakan berbagai angka dan simbol yang benar.



Berdasarkan hasil di atas, kemampuan literasi maupun numerasi matematika dapat didukung dengan menerapkan prinsip kontekstual pada asesmen yang diberikan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wahyuningtyas et al., 2020) yang mengatakan bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam mendukung kemampuan literasi matematis. Selain itu, penelitian oleh (Pangesti, 2018) juga menjelaskan bahwa permasalahan kontekstual matematika berkaitan erat dengan kemampuan literasi maupun numerasi. 
Reliabel Asesmen Berbasis Kontekstual
	Analisis reliabilitas dilakukan untuk menentukan konsistensi butir tes dalam meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi matematika mahasiswa. Uji reliabilitas menggunakan bantuan software SPSS dan memperoleh nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach . Hal tersebut menunjukkan bahwa butir tes pada asesmen berorientasi kontekstual dapat dikatakan reliabel. Hal ini sependapat dengan penelitian yang mengatakan bahwa butir tes dikatakan reliabel jika nilai koefisien yang diperoleh lebih dari 0,7 (Setemen, 2018).

KESIMPULAN
	Pengembangan asesmen berorientasi kontekstual untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika dan numerasi mahasiswa melalui tiga tahapan antara lain tahap identifikasi dan kajian permasalahan, tahap pengembangan, dan tahap penilaian. Asesmen yang dikembangkan adalah instrumen tes. Hasil pengembangan menunjukkan asesmen tes berkategori valid, praktis, efektif, dan reliabel.
SARAN
	Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pengembangan asesmen tes. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan kembali kepada jenis-jenis asesmen yang lain dengan materi yang dapat dikembangkan pula.
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